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ABSTRAKSI

METODE KOMUNIKASI PERSUASIF LEMBAGA SINERGY
LEADERSHIP CENTER DALAM DEVELOPMENT TRAINING MLALUI

KONTEMPLASI SEBAGAI SARANA AKTUALISASI DIRI MUSLIM

OLEH:
L. HELMI SULAIMAN HARIS

NIM. 08210094

Sinergy Leadership Center sebagai lembaga pelatihan dan pengembangan
diri memiliki pola komunikasi dalam setiap penyelenggaraan Development
Training (Hearth Intellegence Training). Pola komunikasi dimaksud yaitu melalui
teknik komunikasi yang dilakukan secara persuasif melalui sesi kontemplasi yang
terdapat dalam setiap Development Training. Sesi kontemplasi tersebut menjadi
hal utama dan memiliki pengaruh terhadap keberlangsungan training, terutama
bagi peserta (komunikan). Dalam sesi kontemplasi peserta lebih pasif dan reaktif,
sedangan trainer (komunikator) lebih aktif membawa dan mengendalikan suasana
training. Sehingga dalam kontemplasi trainer lebih banyak menyampaikan pesan
melalui teknik komunikasi kepada komunikan untuk bisa diterima secara efektif.
Sinergy Leadership Center dalam kontemplasi mengatur suasana Development
Training dengan penggunaan media dan kondisi ruang training. Penyampaian
pesan trainer juga dilakukan dengan persiapan pesan, intonasi penyampaian, dan
penekanan pada setiap bahasa. Development training ini dilakukan sebagai bentuk
pendalaman pemahaman dan aktualisasi diri peserta dalam menghadapi kehidupan
dengan hearth intellegenci/kecerdasan hati.

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif yang dilakukan peneliti melalui observasi, interview, dan studi arsip.
Metode tersebut dilakukan untuk mengkaji bagaimana teknik komunikasi
persuasif di Sinergy Leadership Center yang dilakukan melalui sesi kontemplasi
dalam development training sebagai sarana aktualisasi diri muslim. Sehingga dari
hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa Sinergy Leadership Center memiliki
teknik komunikasi persuasive yang dilakukan setiap kali melakukan kontemplasi
dalam Development Training, baik melalui bagaimana menyiapkan pesan dan
mengatur kondisi ruang training untuk memberikan kemudahan pesan diterima
secara persuasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Tugas akhir ini mengangkat judul “Metode Komunikasi Persuasif

Sinergy Leadership Center dalam Development Training melalui Kontemplasi

sebagai sarana Aktualisasi Diri Muslim”. Sehingga untuk lebih memfokuskan

pembahasan dan mempermudah dalam memahami maksud dari judul di atas

maka dapat difokuskan pada beberapa aspek penegasan sebagai berikut:

1. Metode Komunikasi Persuasif

Metode secara harfiah dimaknai cara kerja1 atau teknik. Sedangkan

secara istilah adalah cara teratur dan sistematis yang digunakan untuk

melaksanakan suatu pekerjaan2 agar tercapai sesuai dengan tujuan yang

diinginkan3.

Sedangkan komunikasi persuasif merupakan pengiriman dan

penerimaan pesan antara dua orang atau lebih dengan cara yang tepat

sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami4 melalui cara halus5.

Komunikasi persuasif yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu berupa

pesan melalui sugesti6 yang bersifat positif. Komunikasi dimaksud juga

1 Widodo Amd dkk., Kamus Ilmiah Populer (Yogyakarta: Absolut, 2002), hlm 426
2 Ibid.
3 Tim Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989),

Op.Cit., hlm 580 - 581
4 Ibid., hlm 454
5 Ibid., hlm 676; kontradiksi dengan makna kata “Koersi” yang bermakna sistem

komunkasi yang menggunakan paksaan dan kekerasan (Tim Depdikbud, hlm 449)
6 Sugesti adalah saran atau anjuran. Juga dimaknai sebagai pengaruh yang dapat

menggerakkan hati (Tim Dekdikbud, hlm 863)
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lebih diarahkan pada aspek komunikasi publik yang terkait dengan

komunikasi intrapersonal.

Jadi bisa dimaknai bahwa metode komunikasi persuasif yang di

maksud dalam penelitian ini merupakan cara kerja komunikasi secara

halus melalui sugesti yang bertujuan agar pesan sampai pada komunikan

secara langsung dan mudah di terima sebagaimana yang diharapkan tanpa

ada unsur paksaan (koersi).

2. Sinergy Leadership Center (Sinergy LC)

Sinergy Leadership Center (Sinergy LC) merupakan Lembaga

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang didirikan pada tanggal

21 Juni 2003 dan beralamat di Jalan Veteran Gg. Madukuro Warungboto

UH IV/768 C Yogyakarta 55164. Sinergy LC memiliki aspek

pengembangan terhadap Hearth Intelligence (HI) dan berselogan “My

Hearth Sees My God” yang artinya Hatiku Melihat Tuhanku. Sinergy LC

merupakan lembaga pelatihan yang bergerak dalam bidang pengembangan

SDM yang berkualitas, unggul, cakap, terampil, berdedikasi, amanah, dan

jujur di tingkat instansi/perusahaan negeri dan swasta, baik di ormas

maupun perkumpulan masyarakat.7 Sehingga dalam penelitian ini Sinergy

LC merupakan Lembaga Pengembangan SDM yang secara umum menjadi

objek penelitian peneliti sebagaiamana tujuan dan kegunaan yang akan

disebutkan kemudian.

7 http://sinergycenter.blogspot.com/2009/03/profil-sinergy-leadership-center.html
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3. Development Training dan Kontemplasi

Development Training atau lebih dikenal dengan makna pelatihan

pengembangan merupakan proses pendidikan yang diarahkan dalam

mengenal pribadi dengan passion (kecocokan) yang dimiliki setiap

individu. Dalam penelitian ini Development Training lebih di arahkan

kepada pengembangan kepribadian/kesadaran diri (self development/self

awareness) untuk mengenal kepribadian setiap komunikan (audience)

secara pribadi. Dalam penelitian ini kata “Development Training”

sebagaimana makna penjelasan di atas dalam beberapa pembahasan akan

diulang-ulang dengan sebutan “Training” untuk lebih memudahkan dalam

penyebutan.

Secara harfiah kontemplasi bermakna perenungan8. Dalam istilah

lain lebih di kenal dengan sebutan muhasabah atau intropeksi diri.

Kontemplasi secara istilah bermakna renungan dengan kebulatan pikiran

dan perhatian penuh9. Kontemplasi dalam penelitian ini dikhususkan

kepada sebuah sesi dalam Traning, yang dikhususkan pada pengembangan

diri, dimana audience diarahkan untuk lebih pasif dan fokus dalam

mendengarkan pesan (sugesti) dari komunikator (trainer).

4. Aktualisasi Diri

Dalam penelitian ini, Aktualisasi diri dimaknai sebagaimana

merujuk kepada apa yang dimaksud pada Hirarki Kebutuhan (Hierarchy of

Needs) Abraham Maslow yang mengungkapkan bahwa manusia memiliki

8 Widodo, hlm 334
9 Tim Depdikbud, hlm 458
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dorongan (motivasi) untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, dan

kebutuhan tertinggi seseorang adalah kebutuhan akan aktualisasi diri10.

Kebutuhan terhadap aktualisasi diri ini merupakan perkembangan atau

penemuan jati diri dan mekarnya potensi yang ada11 dan juga diarahkan

sebagai sebuah konsep diri setiap manusia. Konsep diri adalah pandangan

kita mengenai diri kita, dan itu hanya bisa kita peroleh lewat informasi

yang diberikan orang lain kepada kita.12 Sehingga setiap individu memiliki

orientasi kesadaran terhadap perbaikan diri (self recoveries) dan

menumbuhkan motivasi terhadap diri sendiri secara berkesinambungan ke

arah lebih baik.

Dari hal tersebutlah, maka secara umum bahwa maksud dari “Metode

Komunikasi Persuasif Lembaga Sinergy Leadership Center dalam

Development Training melalui Kontemplasi sebagai Sarana Aktualisasi Diri

Muslim” adalah cara Sinergy LC dalam membentuk pesan komunikasi dalam

sebuah pelatihan pada sesi kontemplasi sebagai sebuah tujuan terhadap hasil

komunikasi dalam aktualisasi diri seorang muslim.

B. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, perkembangan dakwah, melalui berbagai bentuk

komunikasi dengan berbagai macam metode dan media, sudah kaya akan

keragaman. Berbagai macam metode dan variasi dakwah dikenalkan untuk

10 Adang Hambali dan Ujam Jaenudin, Psikologi Kepribadian (Lanjutan): Studi atas
Teori dan Tokoh Psikologi Kepribadian, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm 179

11 Frank G Goble, Mazhab Ketiga: Psikologi Humanistik Abraham Maslow, (Yogyakarta:
Kanisius, 1998), hlm 51

12 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), hlm 8
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bisa diterima khalayak umum dengan berbagai macam segmentasi usia dan

strata sosial. Hal ini dilihat dari bagaimana dakwah dikenalkan melalui media

massa seperti: Republika, Sabili, Hidayatullah, dan sebagainya; media visual

dalam program televisi: Mama Dedeh, Islam itu Indah, Damai Indonesiaku,

dan sebagainya; musik melalui lagu religi dari Wali Band, Ungu, ST 12, dan

sebagainya; kajian keilmuan melalui Halaqah, Kajian Rutin Pagi Hari

(KRPH), Kajian Keislaman Umum, dan sebagainya; dan melalui aspek

pendidikan dengan didirikannya Sekolah Berbasis Keislaman seperti Sekolah

Islam Terpadu, Sekolah Muhammadiyah – Nahdhatul Ulama’/Ma’arif, dan

sebagainya.

Bagian dakwah melalui pendidikan bisa mencakup di dalamnya

melalui perkembangan beragam training (pelatihan) di Indonesia. Meskipun

secara umum tidak bermuatan keislaman murni, namun memberikan pesan

positif yang merupakan bagian dari dakwah rahmatan lil ‘alamin13. Artinya

dakwah dipandang sebagai sebuah aktifitas yang tidak dibatasi dalam skala

ke-islam-an saja, melainkan pada aspek umum yang memberikan asas

keberbermanfaatan terhadap khalayak umum.

Training, mencakup di dalamnya Development Training, dipandang

sebagai sebuah sarana pendidikan non formal untuk meningkatkan

pengetahuan, motivasi, dan skill setiap individu masyarakat secara umum.

Namun, sebagaimana telah dijelaskan dalam penegasan judul di atas,

Development Training disini lebih diarahkan pada aspek pelatihan

13 QS. Al Anbiya’ (21): 107
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pengembangan/kesadaran diri (Self Development/Awareness). Sehingga dari

kebanyakan Development Training, Self Development/Awareness menjadi

sebuah training yang diminati oleh masyarakat. Training dimaksud seperti

populernya Training Emotional Spiritual Quotient (ESQ) oleh Ary Ginanjar

Agustian, Positive Filling (Quantum Ikhlas) oleh Erbe Sentanu, dan Hearth

Intelligence oleh Sinergy Leadership Centre (Sinergy LC).

Perkembangan training tersebut tentu tidak lepas dari ketertarikan

khalayak terhadap manfaat yang didapatkan dalam training. Selain itu juga

ditunjang dengan aspek-aspek penting selama keberlangsungan training.

Misalnya materi training dengan kebutuhan khalayak, kualitas (kredibilitas)

trainer, metode penyampaian, daya tarik pasca training, dan yang lebih penting

adalah output terhadap training tersebut. Hal-hal penting inilah yang menjadi

poin utama terhadap eksistensi training untuk diminati hingga saat ini.

Dalam training, seperti yang dipahami bersama dan umum diketahui,

bahwa terjadi pola komunikasi terhadap komunikator dan komunikan. Pola

komunikasi dimaksud memiliki peran penting terhadap kesuksesan sebuah

komunikasi yang kemudian berdampak terhadap output training nantinya

(value effect). Pola komunikasi tersebut terletak pada: bentuk komunikasi

komunikator terhadap komunikan sebagai sebuah stimulus dalam komunikasi

publik serta komunikasi intrapersonal oleh komunikan terhadap dirinya sendiri

ketika mendengar pesan positif (hikmah/ibrah/kisah) komunikator sebagai

sebuah respon. Selain itu, hal yang paling penting dari pola komunikasi ini

adalah keberadaaan komunikasi persuasif dalam training kebanyakan.
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Lain dari itu, dalam training juga terdapat media komunikasi yang

mencoba untuk mengajak komunikan berinteraksi secara persuasif, walaupun

lebih tepatnya komunikator lebih aktif dari pada komunikan dalam

berkomunikasi. Media komunikasi itu merupakan sesi dalam training yang

disebut kontemplasi (muhasabah/intropeksi diri). Walaupun tidak semua

training menjadikan kontemplasi sebuah sesi dalam training, namun beberapa

training menjadikan kontemplasi sebagai sebuah sarana positif yang mampu

memberikan dampak terhadap pentingnya sebuah sarana

muhasabah/intropeksi diri.

Keberadaan kontemplasi tersebut, yang terdapat di dalamnya pola

komunikasi, karena komunikasi tidak hanya di artikan sebagai pertukaran

berita dan pesan, tetapi sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai

tukar-menukar data, fakta, dan ide.14 Selain itu juga secara fungsinya,

komunikasi dalam sistem sosial, adalah termasuk dalam cakupan sebagai

sebuah motivasi (Pengembangan Diri/Self Development) yang mampu

menjelaskan tujuan masyarakat (Komunikan) dalam jangka pendek maupun

jangka panjang, mendorong orang menentukan pilihannya dan keinginannya,

mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang

akan dikejar.15

Dalam berbagai macam komunikasi, termasuk di dalamnya adalah

kontemplasi, pesan komunikasi mempunyai tujuan tertentu dan menentukan

teknik yang harus diambil untuk menyampaikan pesan tersebut. Pesan

14 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), hlm 25

15 Ibid.
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komunikasi terdiri atas isi pesan (the content of message) dan lambang

(symbol).16 Sedangkan lambang yang digunakan dalam komunikasi adalah

bahasa. Karena hanya bahasa yang dapat mengungkapkan pikiran dan

perasaan, fakta dan opini, hal yang kongkrit dan abstrak, pegalaman yang

sudah lalu dan kegiatan yang akan datang, dan sebagainya.17 Begitu juga

dalam kontemplasi, metode komunikasi menjadi sangat penting sebagai

sebuah bagian dari pesan komunikator terhadap komunikan.

Guna memberikan pesan komunikasi yang lebih efektif diperlukan

metode komunikasi yang efektif pula. Metode tersebut ditunjang melalui

kontemplasi yang merupakan bagian dari konsep dan rencana strategis

(renstra) dalam training bagi komunikator. Termasuk dalam konsep dan

renstra tersebut adalah dengan dibentuknya penataan (setting) ruang yang

mampu membuat kondisi komunikan merasa nyaman dan tertarik (interest)

terhadap keberlangsungan training. Keberadaan kondisi tempat/cara duduk

dan atmosphere ruangan juga menjadi bagian dari membuat komunikan

merasa nyaman. Selain itu, dengan penataan sound system yang baik selama

penyampaian materi training (pra sesi kontemplasi) dengan iringan instrument

santai/syahdu maupun saat sesi kontemplasi cukup membantu pelaksanaan

kontemplasi. Hal tersebut merupakan bagian dari konsep dan renstra dalam

mengemas kontemplasi yang sesuai dengan harapan, yaitu sebagai media yang

membantu terhadap kesuksesan penyampaian pesan komunikasi.

16 Ibid., hlm 37
17 Ibid., hlm 38
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Dalam keberadaan kontemplasi, pada penelitian ini sebagaimana telah

disebutkan sebelumnya, komunikator lebih berperan aktif daripada

komunikan. Kontemplasi dilakukan dengan kondisi dimana komunikator

memberikan arahan terhadap komunikan untuk bersikap tenang dan mengikuti

instruksi (sugesti) dari komunikator. Kondisi komunikan dituntut untuk ikut

sepenuhnya terhadap sugesti komunikator. Pada saat inilah komunikator

menyampaikan sebuah pesan positif (hikmah/ibrah/kisah) untuk menjadi

stimulus terhadap setiap Komunikan untuk membuka diri lebih dalam

mengintropeksi diri masing-masing.

Komunikan pada dasaranya hanya menerima stimulus untuk merespon

pribadi masing-masing dengan pesan-pesan yang diterima dari komunikator.

Disinilah komunikan secara personal melakukan self recoveries terhadap

dirinya atau bisa disebut dengan pola komunikasi intrapersonal terhadap

dirinya sendiri melalui stimulus pesan komunikator. Bagi seorang muslim

proses ini dikenal dengan sebutan muhasabah diri yang kemudian dalam

penelitian ini disebut dengan proses aktualisasi diri.

Selain kontemplasi menjadi salah satu sesi penting dalam sebuah

training, keberadaan komunikator dan komunikan juga menjadi penunjang

terhadap keberhasilan tujuan komunikasi melalui metode-metode komunikasi

dalam training. Karena proses komunikasi tidak bisa lepas dari kedua

komponen komunikasi ini, yaitu keberadaan komunikator dan komunikan.

Sebagaimana dimaksudkan dalam sebuah proses komunikasi, tujuan
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merupakan output dari interaksi yang muncul dari komunikator terhadap

komunikan yang seharusnya ada.

Sebagaimana dijelaskan di atas, komunikasi persuasif memiliki peran

penting sebagai penunjang kesuksesan sebuah komunikasi yang mampu

menghasilkan penyampaian pesan secara efektif dengan berbagai metode-

metodenya. Maka dari itu, Peneliti memandang dibutuhkan sebuah kajian

mendalam berupa penelitian lanjutan terkait peran metode komunikasi

persuasif dalam kontemplasi melalui training untuk mendapatkan hasil

terhadap aktualitas diri komunikan.

Oleh karena itu penelitian dengan judul “Metode Komuniksi Persuasif

Sinergy Leadership Center dalam Development Training melalui Kontemplasi

sebagai sarana Aktualisasi Diri Muslim” menjadi penting untuk dilakukan

sebagai sebuah langkah mengetahui metode komunikasi yang lebih efektif

melalui metode komunikasi persuasif. Karena komunikasi persuasif

setidaknya mampu diimbangi dengan penyampaian sebagaimana tuntutan nilai

keagamaan yang tidak terdapat unsur paksaan dan dilakukan dengan hikmah

dan pelajaran yang baik18. Selain itu juga, penelitian ini mampu dipandang

untuk menggiatkan dakwah melalui berbagai cara yang persuasif untuk

mencapai tujuan efektifitas pesan diterima oleh khalayak umum (komunikan).

C. Rumusan Masalah

Sebagaimana latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka

dapat diambil sebuah rumusan masalah dasar berupa pertanyaan sebagai

18 QS. Al Nahl (16): 125
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berikut: Bagaimana metode komunikasi persuasif Sinergy LC dalam

Development Training melalui kontemplasi sebagai sarana aktualisasi diri

seorang muslim?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui metode komunikasi

persuasif dalam proses Development Training melalui kontemplasi yang

dimiliki oleh Sinergy LC dalam menyampaikan pesan.

E. Kegunaan / Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian di harapkan mampu bermanfaat

terhadap khalayak melalui aspek teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini dipandang mampu memberikan

pengembangan pengetahuan khususnya di Fakultas Dakwah dan

Komunikasi (Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam) terkait metode

komunikasi persuasif, baik sebagai pengembangan sebuah teori-teori

persuasif di bangku perkuliahan dan aplikasi dalam kajian metodologis

penelitian-penelitian di kemudian hari. Selain itu secara umum di dunia

pendidikan maupun masyarakat yang terkait dengan komunikasi mampu

bermanfaat sebagai sebuah referensi penulisan, kajian pustaka, atau

kerangka rujukan dalam kajian-kajian ilmiah terkait penelitian ini.

2. Manfaat Praktis
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Sedangkan secara praktis, dilihat dalam dua kegunaan yaitu

terhadap Peneliti dan Sinergy LC/Lembaga Training lainnya sebagai

berikut:

a) Kegunaan Praktis bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam

mengembangkan training dengan teknik-teknik persuasif yang

diperoleh dalam penelitian ini. Selain itu bisa menjadi landasan dalam

menyusun sebuah karya tulis terkait efektifitas penyampaian pesan

dalam sebuah training.

b) Kegunaan Praktis bagi Sinergy LC/Lembaga Training lain

Menjadi masukan dan saran terhadap lembaga training untuk

melakukan pengembangan yang lebih efektif dalam menyampaikan

dan memberikan kualitas materi/pengetahuan/keilmuan.

F. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian sebelumnya yang pernah ada berasal dari karya penelitian

Vanny Septiani dengan judul penelitian “Teknik Komunikasi Persuasif Dosen

dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Mahasiswa”. Tujuan dalam penelitian

ini salah satunya untuk mengetahui teknik komunikasi persuasif yang

dilakukan dosen untuk meningkatkan prestasi mahasiswa non regular

angkatan 2008 di Universitas Sultan Agung Tirtayasa.19 Sedangkan hasil

penelitian ini menjelaskan bahwa proses komunikasi persuasif yang dilakukan

dosen dengan terencana untuk meningkatkan prestasi belajar sangat

19 Vanny Septiani, Teknik Komunikasi Persuasif Dosen dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Mahasiswa, (Banten: Universitas Sultan Agung Tirtayasa, 2011), hlm 7
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dibutuhkan. Perencanaan dimaksudkan melalui teknik-teknik komunikasi

persuasive seperti: Asosiasi, Integrasi, Ganjaran, Tataan, dan Red-Herring.

Teknik komunikasi persuasif ini dilakukan oleh dosen-dosen Universitas

Sultan Agung Tirtayasa untuk meningkatkan prestasi belajar Mahasiswa Non

Regular Angkatan 2008 karena melihat hambatan-hambatan dalam menerima

materi perkuliahan.20 Selain itu keberhasilan komunikasi persuasif ditunjang

dengan penerapan formula AIDDA (Attention, Interest, Desire, Decision,

Action) yang dilakukan secara sistematis.21

Penelitian lain berasal dari penelitian Fitria Retno Martini dengan judul

“Teknik Komunikasi Persuasif dalam Rubrik Hikmah Ramadhan di Surat

Kabar Harian Kedaulatan Rakyat Edisi Ramadhan September 2009”.

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui berbagai macam teknik komunikasi

persuasif dan aspek-aspek penerapannya dalam Rubrik Hikmah Ramadhan di

Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat.22 Hasil penelitian dalam penelitian ini

mencakup kelima teknik persuasif yaitu: Cognitive Dissonance, Pay-Off and

Fear Hearing, Emphaty, Packing, dan Asosiasi yang terdapat dalam rubrik

dimaksud. Teknik tersebut menggunakan teknik persuasif yang disesuaikan

dengan kebutuhan pembaca sebagaimana pendapat dari Otto Lerbinger dan

Albert J. Sulliavan serta Abraham Maslow. Selain itu, hasil penelitian ini

20 Ibid., hlm 80 – 83
21 Ibid., hlm 84 – 87
22 Fitria Retno Martini, Teknik Komunikasi Persuasif dalam Rubrik Hikmah Ramadhan di

Harian Surat Kabar Kedaulatan Rakyat Edisi ramadhan September 2009, (Yogyakarta:
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013), hlm 5 – 6
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menjelaskan bahwa dalam rubrik tersebut terdapat edisi yang menggunakan

penerapan teknik ganda.23

Dua penelitian di atas memiliki kesamaan dengan penelitian ini pada

aspek penggunaan teknik komunikasi persuasif sebagai ukuran keberhasilan

komunikasi dalam kasus masing-masing. Selain itu juga, terjadi kesamaan

dalam beberapa metodologi penelitiannya. Penelitian ini dibedakan dalam

penggunaan teori komunikasi sebagai kerangka menemukan masalah dan

objek penelitian terhadap Sinergy LC pada aspek training sesi kontemplasi

yang dipandang lebih khusus dan spesifik terhadap pemahaman training secara

umum.

Penelitian lainnya berasal dari penelitian karya Ahmad Andris Bahari

dengan judul “Discovery Approach dalam Dakwah Islam pada Lembaga

Sinergy Leadership Center Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui dan mendeskripsikan discovery approach sebagai cara dakwah

islam melalui Hearth Intelligence (HI) Training pada Sinergy LC

Yogyakarta.24 Hasil penelitian ini meliputi posisi discovery approach sebagai

salah satu metode atau pendekatan inovatif dakwah islam yang berkembang

saat ini. Discovery approach dikemas melalui Pelatihan HI kepada khalayak

(pelajar, mahasiswa, dan umum) dengan tujuan membangun proses

pemahaman ke-Islam-an secara baik dan mendalam serta lebih mengenal

potensi fitrah manusia secara efektif. Dalam Pelatihan HI menyusun materi

dakwah peran dan kemampuan menggunakan teknologi modern yang

23 Ibid., hlm 56 – 57
24 Ahmad Andris Bahari, Discovery Approach dalam Dakwah Islam pada Lembaga

Sinergy Leadership Center Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm 6
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digunakan Sinergy LC Yogyakarta secara maksimal mampu memberi

kontribusi besar terhadap model dakwah yang inovatif. Sehingga Sinergy LC

Yogyakarta mampu secara proporsional dan profesional mengemas ajaran

islam berdasarkan kebutuhan masyarakat saat ini. Selain itu segala potensi

yang ada dalam setiap individu dengan tercapainya pemahaman akan ajaran

islam yang baik sesuai dengan tuntunan Al–Qur an dan As–Sunnah.

Sebagaimana tanggapan peserta dalam pelaksanaan Pelatihan HI atas

penggunaan discovery approach ternyata dipandang mampu dan cukup efektif

menjawab berbagai permasalahan hidup baik yang berkaitan dengan tuhan,

manusia, dan lingkungan alam sekitar. Sehingga discovery approach menjadi

salah satu bukti efektifitas model pendekatan dakwah yang relevan dengan

kebutuhan masyarakat modern saat ini.25

Dalam penelitian tersebut di atas, kesimpulannya bagi peneliti dalam

penelitian ini, dititik-beratkan pada bagaimana metode discovery approach

menunjang pesan komunikasi bisa tersampaikan secara efektif. Sehingga

penelitian tersebut memiliki kesamaan terhadap bagaimana pengaturan

(setting) proses komunikasi dalam training dengan penelitian ini. Perbedaan

penelitian ini dengan penelitian tersebut di atas terletak pada keberadaan

teknik komunikasi persuasif yang dipandang bagi peneliti menunjang

keberhasilan komunikasi dan terhadap peran setting kondisi training ketika

proses kontemplasi dalam training berlangsung. Oleh karena itu penelitian ini

memiliki aspek perbedaan yang jelas dengan penelitian sebelumnya. Sehingga

25 Ibid., hlm 71 – 72
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penelitian ini layak untuk ditindak-lanjuti sebagai sebuah penelitian ilmiah

yang bisa dipertanggung-jawabkan kemudian.

G. Kerangka Teori

1. Pengertian Komunikasi

Komunikasi berasal dari bahasa latin communication yang

bersumber pada kata communis yang berarti sama26 atau membuat

kebersamaan (membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih)27

dalam segi makna28. Sedangkan secara istilah komunikasi berarti proses

penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media

yang menimbulkan efek tertentu.29

Terdapat berbagai macam klasifikasi komunikasi berdasarkan siapa

komunikannya antara lain sebagai berikut30: Komunikasi Intrapersonal,

Komunikasi Interpersonal, Komunikasi Kelompok, Komunikasi Publik,

Komunikasi Organisasi, dan Komunikasi Massa. Dalam penelitian ini

komunikasi yang mendekati dengan aspek bahasan Peneliti mencakup

komunikasi publik dan komunikasi intrapersonal, yang akan dijelaskan

selanjutnya.

a. Komunikasi Publik

26 Deddy Mulyana, hlm 46; Pada referensi lain disebut juga berasal dari bahasa
Communico (berbagi), Communicate (ing)

27 Nurani Soyomukti, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2010),
hlm 55 - 56

28 Onong Uchjana Effendy, hlm 9
29 Ibid., hlm 10
30 Syaiful Rohim, Teori Komunikasi: Perspektif, Ragam, dan Aplikasi, (Jakarta: PT

Rineka Cipta, 2009), hlm 17
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Komunikasi Publik adalah komunikasi antara seorang

pembicara dengan sejumlah khalayak yang tidak bisa dikenali satu per

satu. Komunikasi ini bisa disebut komunikasi pidato, komunikasi

kolektif, komunikasi retorika, publik speaking, dan komunikasi

khalayak (audience communication).31

Komunikasi Publik memiliki ciri komunikasi interpersonal

karena berlangsung dengan tatap muka, tetapi terdapat beberapa

perbedaan yang cukup mendasar sehingga memiliki ciri masing-

masing.32 Komunikasi Publik biasanya berlangsung lebih formal dan

lebih sulit daripada komunikasi interpersonal atau komunikasi

kelompok, karena komunikasi publik menuntut persiapan pesan yang

cermat.33 Artinya, bahwa pesan yang disampaikan itu tidak

berlangsung secara spontanitas, tetapi terencana dan disiapkan lebih

awal.34

Persiapan pesan terencana sebagaimana dimaksud untuk

mempengaruhi komunikan, menurut Cicero, dipandang harus mampu

meyakinkan dengan mencerminkan kebenaran dan kesusilaan.35

Kebenaran dan kesusilaan yang dimaksud mencakup 2 (dua) hal,

yaitu:36

a) Investio

31 Ibid., hlm 20
32 Ibid.
33 Deddy Mulyana, hlm 82
34 Syaiful Rohim, hlm 20
35 Onong Uchjana Effendy, hlm 56
36 Ibid.
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Investio berarti mencari bahan dan tema yang akan dibahas

melalui bahan dan bukti-bukti yang harus dibahas secara singkat

dengan memerhatikan unsur: mendidik, membangkitkan

kepercayaan, dan menggerakkan hati.

b) Ordo Collocatio

Ordo Collocatio berarti menyusun naskah yang menuntut

kecakapan Retor (orang yang berbicara) dalam memilih yang lebih

penting dan kurang penting dengan memerhatikan: pendahuluan

(exordium), pemaparan, (narration), pembuktian (confirmation),

pertimbangan (reputatio), dan penutup (peroratio).

Selain itu dalam komunikasi publik perlu juga memerhatikan

etos komunikator berupa nilai diri sebagai panduan dalam kognisi,

afeksi, dan konasi sebagai berikut:37

a) Kesiapan

Seorang komunikator seharusnya memiliki kesiapan yang

matang dalam segala aspek komunikasi. Kesiapan komunikasi

tersebut akan terlihat dari bagaiamana komunikator dalam

memberikan keyakinan melalui penguasaan materi. Sebuah

ungkapan pameo memberikan gambaran tentang pentingnya

kesiapan berisi, “Qui ascendit sine labore, descendit sine honore”.

Artinya, bahwa siapa yang naik tanpa kerja, turun tanpa harapan.

37 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hlm 77
– 80; Kognisi adalah proses memahami yang bersangkutan dengan pemikiran; Afeksi adalah
perasaan yang ditimbulkan oleh perangsang dari luar; dan Konasi adalah aspek psikologi yang
berkaitan dengan upaya dan perjuangan. (Wahyu Ilaihi, hlm 78)
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b) Kesungguhan

Dalam menyampaikan komunikasi kesungguhan

komunikator dalam menyampaikan pesan komunikasi dapat

menimbulkan kepercayaan terhadap komunikator. Kesungguhan

komunikator dalam komunikasi merupakan unsur dalam

menyampaikan pesan secara koprehensif.

c) Ketulusan

Komunikator dituntut untuk menghindari kata-kata yang

mengarah kepada kecurigaan terhadap ketidak-tulusan dalam

menyampaikan sebuah pesan komunikasi. Hal ini, jika terjadi,

dapat menimbulkan rintangan (gangguan/noisy) terhadap

berlangsungnya komunikasi.

d) Kepercayaan

Komunikator seharusnya mampu menimbulkan

kepercayaan terhadap keberlangsungan komunikasi melalui

penguasaan diri terhadap berbagai macam situasi. Kepercayaan diri

dimaksud tidak diarahkan dalam bentuk kepercayaan yang

berlebihan terhadap diri (takabur) melainkan kepercayaan diri

dalam menyampaikan pesan komunikasi dalam berbagai situasi.

e) Ketenangan

Ketenangan komunikator dalam berkomunikasi merupakan

satu hal penting dimiliki. Komunikator yang mampu
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menyampaikan – menyikapi komunikasi dengan tenang mampu

menimbulkan kesan positif terhadap komunikan.

f) Keramahan

Keramahan komunikator dalam berkomunikasi akan

menimblkan rasa simpati komunikan. Keramahan tidak berarti

kelemahan, melainkan sebuah ekspresi sikap etis. Keramahan

disini tidak hanya dilakukan dengan ekspresi wajah melainkan

dengan gaya dan cara pengutaraan paduan dan harmonisasi antara

pikiran dan perasaan.

g) Kesederhanaan

Kesederhanaan sering menunjukkan wujud nyata dan

kemurnian sikap. Kesederhanaan tidak hanya menyangkut hal-hal

yang bersifat fisik, tetapi juga dalam penggunaan bahasa sebagai

alat untuk menyampaikan dan menyalurkan pikiran dan perasaaan

dan dalam gaya komunikasi dengan komunikan.

Sebagai komunikator juga dipandang perlu memiliki sikap

(attitude) dalam menghadapi kegiatan komunikasi yang melibatkan

komunikan sebagai berikut:38

a) Reseptif

Reseptif adalah sikap kesediaan untuk menerima gagasan

dari orang lain. Sebagai komunikator sepatutnya memiliki sikap

reseptif dengan membuka diri dan hati menerima

38 Ibid., hlm 82 - 83
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gagasan/ide/kritik/saran sebagi bentuk evaluasi sebagaimana

konsep membuka diri.

b) Selektif

Selektif merupakan sikap dasar seorang komunikan

sebelum menjadi komunikator yang baik. Artinya, sebelum

menjadi komunikator yang baik setidaknya harus menjadi

komunikan yang terampil. Sebagai komunikator maupun

komunikan posisi sikap selektif menjadi penting untuk menyaring

gagasan/ide/kritik/saran yang konstruktif dan solutif. Sehingga

tidak semua gagasan/ide/kritik/saran diterima dengan mentah-

mentah seperti makan makanan yang belum matang.

c) Dijektif

Dijektif adalah sikap kemampuan komunikator dalam

mencerna gagasan atau informasi dari orang lain sebagai bahan

bagi pesan. Sebagai komunikator sikap ini penting untuk

menumbuhkan bentuk ijtihad terhadap suatu permasalahan dalam

kehidupan. Bentuk ijtihad dimaksud merupakan bagian dari

mencari sebuah kebenaran yang hakiki melalui sumber yang

terpercaya.

d) Asimilatif

Asimilatif berarti sikap kemampuan komunikator dalam

mengambil gagasan umum atau informasi yang diterimanya dari

orang lain secara sistemis dengan apa yang dimiliki berupa
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pendidikan dan pengalaman. Kedua aspek (pendidikan dan

pengalaman) dimaksudkan sebagai sebuah konsep yang kemudian

menjadi bahan komunikasi yang bersifat aktual dan memiliki dasar.

e) Transmitif

Transmitif mengandung makna kemampuan komunikator

dalam menghantarkan konsep yang telah diformulasikan secara

kognitif, afektif, dan konatif kepada khalayak. Artinya,

komunikator mampu menjadi right man in right place and right

moment sehingga pesan komunikasi yang hendak dicapai efektif.

Sebagai Komunikator, dalam menjalankan komunikasi

dipandang penting juga menerapkan 2 (dua) aspek sebagai berikut:39

a) Daya Tarik Sumber (Source Attractiveness)

Seorang komunikator, sudah menjadi pemahaman umum,

dipandang berhasil melakukan komunikasi ketika mampu

mengubah sikap, opini, dan prilaku. Perubahan tersebut dilakukan

melalui mekanisme daya tarik terhadap komunikan yang

beranggapan terhadap komunikator bahwa komunikator juga

melakukan hal yang sama (perkataan dan sikap yang selaras).

b) Kredibilitas Sumber (Source Credibility)

Komunikasi tidak akan lepas dari sebuah kepercayaan

komunikan terhadap komunikator. Kepercayaan disini menyangkut

profesi/keahlian yang dimiliki oleh komunikator terhadap pesan

39 Ibid., hlm 83 - 84
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komunikasi yang saling terkait. Seorang komunikator dipandang

memiliki kredibilitas disebabkan etos pada dirinya sebagaimana

diungkapkan Aristoteles yang meliputi: Good Sense, Good Moral,

dan Good Character.

Selain itu, kondisi komunikan terhadap komunikator juga

menjadi hal yang menunjang keberlangsungan komunikasi. Hal ini

berkaca terhadap tradisi komunikasi sosio–psikologis yang

melakukan pendekatan psikologis melalui proses komunikasi.

Proses komunikasi dimaksud, dalam tradisi ini menjelaskan bahwa

proses komunikasi dilakukan melalui konsep-konsep pernyataan

(expression), pendapat (opinion), sikap (attitude), persepsi

(perception), kognisi, interaksi, dan pengaruh (effect) kerap kali

digunakan untuk menggambarkan gejala-gejala yang menyentuh

komunikan. Tradisi ini beranggapan bahwa persepsi yang

diperoleh dari konsep-konsep pernyataan di atas merupakan salah

satu jalan untuk melihat realitas.40

b. Model Komunikasi Publik

Model adalah representasi suatu fenomena baik nyata ataupun

abstrak dengan memunculkan unsur terpenting fenomena tersebut.41

Dalam penelitian ini Model Aristoteles merupakan model komunikasi

40 Nurani Soyomukti, hlm 39 - 40
41 Deddy Mulyana, hlm 131
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paling klasik, sering juga disebut model retoris (Rhetorical Model)42,

yang sesuai dengan penelitian ini.

Melalui model ini, komunikasi dipandang sebagai keterampilan

praktis, yaitu teknik menyampaikan pesan untuk meyakinkan,

memengaruhi, dan membujuk orang lain.43 Rhetorical Model disebut

sebagai model komunikasi yang sangat sederhana dibandingkan

dengan model komunikasi lainnya (S – R, Laswell, Shannon and

Weaver, dsb). Model ini juga merupakan dasar dari pada model

komunikasi perkembangan yang ada hingga saat ini. Di bawah ini akan

disajikan ilustrasi rhetorical model sebagaimana dimaksud di atas

untuk lebih memudahkan dalam memberikan gambaran terkait model

komunikasi publik.

Skema 01. Rhetorical Model

Ilustrasi rhetorical model di atas memberikan gambaran bahwa

dalam komunikasi publik proses yang terjadi merupakan bagian dalam

Model “sederhana” Aristoteles.44 Secara umum, model ini menjelaskan

proses yang sama dengan kebanyakan model komunikasi lainnya, yang

42 Ibid., hlm 145
43 Nurani Soyomukti, hlm 37
44 Deddy Mulyana, hlm 135
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membedakan model ini dengan yang lain yaitu terletak pada

penataan/pengaturan terhadap komunikan ketika melakukan proses

komunikasi. Representasi terhadap rhetorical model dalam komunikasi

publik dititik-beratkan pada pengaturan kondisi komunikan tersebut.

Melalui model ini akan dilakukan pengamatan secara menyeluruh

terhadap proses komunikasi publik yang dalam hal ini terletak pada

kontemplasi dalam development training.

2. Pengertian Persuasi

Persuasi (Persuasion) dipahami sebagai suatu proses yang

memengaruhi seseorang untuk mengadopsi suatu perangkat tertentu,

keyakinan, atau sikap.45 Aristoteles mengemukakan bahwa, persuasi dapat

dicapai oleh siapa anda (ethos – kepercayaan anda), argument anda (logos

– logika dalam pendapat anda), dan dengan memainkan emosi khalayak

(pathos – emosi khalayak).46 Dalam literatur lain, Demosthenes dan

Aristoteles menjelaskan tiga teknik persuasif:47

a. The Etical Mode of Persuasion

Persuasi dengan cara etika ditilik/dilihat melalui etika (akhlak)

komunikator. Etika komunikator dianggap menentukan keberhasilan

komunikasi karena komunikator patut menjadi teladan bagi khalayak.

b. The Pathetic or Emotional Mode of Persuasion

45 Arthur S. Reber dan Emily S. Reber, Kamus Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), hlm. 703

46 Deddy Mulyana, hlm 135
47 S.M. Siahaan, Komunikasi: Pemahaman dan Penerapannya, (Jakarta: PT BPK Gunung

Mulia, 1991), hlm 130
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Persuasi dengan cara emosi dilakukan melalui analisis terhadap

tingkat kecerdasan komunikan. Analisis tersebut dilakukan oleh

komunikator dengan mengutamakan perasaan daripada pikiran.

c. The Logical Mode of Persuasion

Persuasi dengan cara logika terkait dengan opini, ide, sikap dan

nilai yang akan dikemukakan kepada komunikan. Melalui hal ini Teori

Terministic Screen, yang dikembangkan oleh Kenneth Burke,

merupakan teori yang sesuai dengan penelitian ini, inti teori ini

menyebutkan bahwa dalam komunikasi, manusia cenderung memilih

kata-kata tertentu untuk mencapai tujuannya karena pemilihan kata-

kata ini dipandang sangat strategis.48 Hal ini senada dengan bagaimana

komunikasi melalui pesan/sugesti digunakan dalam kontemplasi pada

training. Sehingga, Peneliti memandang, terdapat hubungan

komunikasi dengan bagaimana mengatur tata bahasa, selain kondisi

komunikator – komunikan dan pengaturan kondisi komunikan

sebagaimana dijelaskan sebelumnya, ketika proses komunikasi itu

berjalan.

3. Metode Komunikasi Persuasif

Sebagaimana dijelaskan pada penegasan judul di atas, bahwa

komunikasi persuasif merupakan proses memberikan pesan dengan tanpa

ada unsur paksaan (koersi) melainkan melalui proses memberikan

pemahaman melalui sugesti secara halus. Dalam definisi lain, komunikasi

48 Nurani Soyomukti, hlm 37 – 38



27

persuasif di artikan sebagai sebuah komunikasi yang sifatnya meyakinkan,

membujuk/merayu, mempersuasi.49 Maka, dari penjelasan di atas, dapat

diperluas pemahamannya bahwa komunikasi persuasif merupakan

komunikasi yang ditekankan pada proses komunikasi yang berdampak

kepada hasil yang dipandang lebih efektif pengaruhnya terhadap

komunikan.

Membicarakan aspek komunikasi persuasif, merujuk pada posisi

komunikasi yang mampu masuk dalam berbagai pembahasan ilmu

pengetahuan (multi-disipliner) dalam hal ini psikologi. Menjadi

pembahasan penting untuk mencari dasar metode perkembangan

komunikasi persuasif melalui berbagai macam teori.

Dibawah ini akan dijelaskan metode komunikasi persuasif yang

dikembangkan dari teori antara lain:50

a. Metode Asosiasi

Metode Asosiasi adalah penyajian pesan komunikasi dengan

jalan menumpangkan pada suatu peristiwa yang aktual atau sedang

menarik perhatian dan minat massa.

b. Metode Integrasi

Metode Integrasi adalah kemampuan untuk menyatukan diri

dengan komunikan. Artinya komunikator mampu berempati melalui

bahasa verbal maupun non verbal untuk bersikap terhadap komunikan.

c. Metode Pay-Off

49 Arthur S. Reber, hlm 703
50 Wahyu Ilaihi, hlm 126
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Metode Pay-Off adalah kegiatan memperngaruhi orang lain

dengan jalan melukiskan hal menyenangkan/menakutkan dengan

konsekuensi masing-masing.

d. Metode Icing

Metode Icing adalah teknik menjadikan indah sesuatu sehingga

memunculkan daya tarik bagi siapa saja yang menerima sesuatu

tersebut.

Lain dari itu Oemi Abdurrahman mengutip beberapa pakar yang

mengemukakan beberapa metode lain terkait komunikasi persuasif yang

mampu memberikan pengaruh terhadap keberlangsungan komunikasi.

Adapun metode komunikasi persuasif dimaksud sebagai berikut:51

a. Metode Partisipasi

Metode Partisipasi adalah teknik mengikut-sertakan

seorang/kelompok dalam suatu kegiatan/simultan sehingga muncul

rasa saling menghargai/pengertian dan lainnya.

b. Metode Asosiasi

Metode Asosiasi adalah teknik penyajian suatu pesan yang

dihubungkan dengan suatu peristiwa/objek yang popular serta menarik

perhatian.

c. Metode Icing Device

Metode Icing Device adalah teknik menyajikan suatu pesan

dengan menggunakan emotional appeal agar menjadi lebih menarik

51 Ibid., hlm 127
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dan memunculkan kesan yang tidak mudah dilupakan sekaligus lebih

menonjol dari pada yang lain.

d. Metode Pay-Off Idea

Metode Pay-Off Ide adalah teknik menyajikan pesan yang

mengandung  sugesti yang jika ditaati akan memberikan hasil yang

memuaskan.

e. Fear-Arrousing

Fear- Arroising adalah teknik menyajikan sesuatu yang dapat

menimbulkan perasaan khawatir atau takut jika mematuhi pesan

tersebut.

Selain metode komunikasi persuasif yang telah dijelaskan

sebelumnya terdapat formula terhadap komunikasi persuasif untuk mampu

mengukur keberhasilan komunikasi tersebut. Dalam pentahapan

komunikasi persuasif, dikenal formula A–A Procedure (Attention – Action

Procedure). Formula tersebut disebut Formula AIDDA: A untuk Attention

(Perhatian); I untuk Interest (Minat); D untuk Desire (Hasrat); D untuk

Decision (Keputusan); dan A untuk Action (Kegiatan).

4. Hierarchy of Needs Abraham Maslow

Hierarchy of Needs (Hirarki Kebutuhan) Abraham Maslow

menjelaskan bahwa kebutuhan tertinggi seseorang adalah kebutuhan akan

aktualisasi diri52. Kebutuhan terhadap aktualisasi diri ini merupakan

52 Adang Hambali, hlm 179
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perkembangan atau penemuan jati diri dan mekarnya potensi yang ada53

dan juga diarahkan sebagai sebuah konsep diri setiap manusia. Sehingga

terhadap teori kebutuhan ini diarahkan sebagai bentuk mengetahui sejauh

mana komunikan dapat menerima dirinya dan beraktualisasi diri terhadap

proses komunikasi yang terjadi.

H. Kerangka Pikir

Dalam penelitian ini kerangka pikir penelitian dimaksudkan sebagai

bentuk skema pemikiran peneliti secara umum dengan alur-alur yang

tercantum untuk menyajikan penelitian berjudul “Metode Komunikasi

Persuasif Sinergy Leadership Center dalam Development Training melalui

Kontemplasi sebagai Sarana Aktualitas Diri Muslim” agar lebih mudah

dipahami aspek-aspek penelitiannya. Dalam kerangka pikir penelitian ini juga

dijelaskan bahwa Sinergy LC sebagai sebuah Lembaga Pengembangan SDM

melakukan Proses Komunikasi dalam Sesi Kontemplasi dalam Development

Training sebagai sebuah Komunikasi Publik. Proses komunikasi dalam

kerangka pikir di bawah ini, menurut peneliti tertumpu dalam dua aspek

sebagaimana rumusan masalah penelitian ini. Maka dari itu kerangka pikir ini

diharapkan mampu menjelaskan secara umum dan memudahkan dalam

membaca alur penelitian dimaksud.

53 Frank G. Goble, hlm 51
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Skema 04. Kerangka Pikir Penelitian

I. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis

penelitian deskriptif. Dimana pendekatan ini dimaknai sebagai suatu

metode yang digunakan untuk meneliti status kelompok manusia, suatu

objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas

peristiwa pada masa sekarang. Pendekatan ini tidak dimaksudkan untuk

menguji hipotesis tertentu melainkan menggambarkan “apa adanya”

tentang sesuatu variabel, gejala, atau keadaan.54 Ciri khusus metode

deskriptif ini dilakukan melalui dua hal: Penelitian dipusatkan pada

54 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2011) hlm 186
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pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang, pada masalah-masalah

yang aktual; dan data dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan,

kemudian dianalisis.55

2. Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini subjek penelitian lebih diarahkan pada

narasumber atau informan yang terkait/berhubungan dengan

penyelenggaraan kontemplasi dalam training. Karena Sinergy LC sebagai

Lembaga Pengembangan SDM merupakan lembaga penyelenggara

training tersebut, maka bisa ditentukan subjek penelitian ini dikhususkan

kepada Trainer Utama Sinergy LC, Drs. Basuki AR, M.Si.

Sedangkan Objek Penelitian dalam penelitian ini menurut Spradley

disebut situasi social (social situation) yang terdiri dari tiga elemen, yaitu:

tempat (place),  pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi

secara sinergis.56 Mencakup dalam objek penelitian dalam penelitian ini

adalah kondisi kontemplasi selama penyelenggaraan training berlangsung

mencakup segala aspek dalam sesi kontemplasi.

3. Sumber Data

a. Peristiwa/Aktifitas

Sumber data melalui peristiwa/aktifitas yang diperoleh dari

proses development training pada sesi kontemplasi yang

diselenggarakan secara reguler/kemitraan oleh Sinergy LC.

55 Ibid., hlm 188
56 Ibid., hlm 198



33

b. Informan/Narasumber

Sumber data melalui informan/narasumber diperoleh dari

wawancara terhadap isi materi kontemplasi dan aspek-aspek yang

terdapat dalam kontemplasi yang terkait dengan penelitian ini.

Penentuan informan/narasumber dilakukan melalui teknik purposive

sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel

sumber data dengan pertimbangan tertentu.57 Pertimbangan dimaksud

mencakup di antaranya terhadap Trainer Utama Sinergy LC (Drs.

Basuki AR, M.Si.) sebagai Trainer dalam proses kontemplasi untuk

diperoleh informasi secara mendalam.

c. Dokumentasi dan Arsip

Sumber data melalui dokumentasi dan arsip dilakukan melalui

dokumentasi aktifitas kontemplasi dan wawancara serta dilakukan

melalui studi arsip-arsip yang dimiliki oleh Sinergy LC.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan

pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata dibantu dengan

pancaindra lain.58 Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan

cara non partisipatif dengan memerhatikan keberlangsungan proses

aktifitas selama kontemplasi dalam training, kondisi komunikan ketika

57 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm 53 – 54
58 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif,

(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hlm 142
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melakukan kontemplasi, dan pengaturan (setting) training tidak

sebagai peserta tapi sebagai pengamat. Proses observasi akan dicatat

dan disampaikan secara umum dalam penelitian ini dan terhadap data

yang menunjang penelitian akan diklasifikasikan secara khusus untuk

dilakukan proses analisis data.

b. Wawancara Mendalam (Indepth Interviewing)

Interview (wawancara) adalah tanya jawab lisan antara dua

orang atau lebih secara langsung59 untuk tujuan penelitian dengan atau

tanpa menggunakan pedoman wawancara (interview guide)60. Dalam

penelitian ini interview dilakukan dengan mendalam (indepth) dengan

Trainer Utama Sinergy LC, Drs. Basuki AR, M.Si. sebagai sumber

data primer dan Peserta Training sebagai data tambahan. Proses dan

hasil wawancara akan dicatat dan disampaikan dalam penelitian secara

detail sedangkan terhadap data yang menunjang penelitian akan

diklasifikasikan secara khusus untuk dilakukan proses analisis data.

c. Studi Dokumentasi dan Arsip

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui studi

arsip dan dokumentasi (record audio – visual dan pengambilan

gambar) selama proses kontemplasi. Proses studi arsip dan

dokumentasi dilakukan sebagai data penunjang dalam memperkuat

data yang diperoleh selama proses observasi dan wawancara yang

dilakukan sebelumnya. Data yang diperoleh melalui studi arsip dan

59 Susanto, Metode Penelitian Sosial, (Surakarta: UNS Press, 2006), hlm 128
60 Burhan Bugin, hlm 133
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dokumentasi akan dilakukan analisis data sebagai penguat dari sumber

data lainnya.

5. Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, pada penelitian ini, dilakukan melalui

uji validitas data internal atau disebut juga dengan uji kredibilitas dalam

penelitian kuantitatif. Uji validitas data internal yang dimaksud yaitu

melalui triangulasi. Triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.61 Triangulasi yang

dilakukan dalam penelitian ini dilakukan melalui triangulasi teknik yang

dipandang sesuai untuk memperdalam dan memastikan keakuratan data-

data terkait tanpa batasan-batasan khusus.

6. Analisis Data

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini dilakuakn secara

deskriptif dan bersifat induktif yaitu analisis berdasarkan data yang

diperoleh dan kemudian dikembangkan menjadi sebuah hipotesis.62 Proses

analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis data selama di

lapangan Model Miles and Huberman. Analisis data di lapangan Model

Miles and Huberman menjelaskan proses analisis data sebagai berikut:

a) Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan

perhatian pada penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi

61 Sugiyono, hlm 369
62 Ibid., hlm 333
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data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.63

Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan melalui pemilahan tentang

data-data yang terkait dengan penelitian yang diperolah kemudian

dilanjutkan melalui peringkasan data, peng-kode-an data, dan

penghapusan data yang tidak terkait dengan penelitian ini.

b) Penyajian Data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan.64 Penyajian data dalam penelitian ini dilakuakan melalui

penjelasan secara naratif dan ditunjang dengan beberapa grafik,

gambar, atau bagan yang menunjang penjelasan secara khusus.

c) Verifikasi Data

Verifikasi data dalam penelitian ini dilakukan melalui

penarikan sebuah kesimpulan terhadap hasil penelitian yang telah

berlangsung. Dalam penarikan kesimpulan ini dipandang mampu

menjawab rumusan masalah yang telah disusun oleh peneliti.

J. Sestematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibahas dalam empat bab

sebagai berikut:

1. Pada Bab I, penelitian ini difokuskan pada Proposal Penelitian yang berisi:

Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan

Penelitian, Kegunaan Penelitian, Relevansi Penelitian dengan Penelitian

63 Andi Prastowo, hlm 242
64 Ibid., hlm 244
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Terdahulu, Kerangka Pemikiran Teoritik, Kerangka Pikir, Metode

Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

2. Pada Bab II, di fokuskan pada gambaran umum pembahasan penelitian

yang mencakup: Profil Lembaga Sinergy Leadership Center, Proses

Kontemplasi dalam Development Training, dan Komunikasi Persuasif

sebagai stimulus Aktualisasi Diri.

3. Sedangkan pada Bab III merupakan hasil penelitian: Metode Komunikasi

Persuasif dalam Kontemplasi, Pengaturan Proses Kontemplasi dalam

Development Training, dan Aktualisasi Diri Komunikan dalam Proses

Kontemplasi.

4. Pada Bab IV merupakan Penutup yang terdiri dari: Kesimpulan, Saran,

dan Penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai kesimpulan dalam penelitian ini, setelah memerhatikan hasil

penelitian dan pembahasan yang dilakukan secara mendalam, peneliti dapat

mengambil beberapa kesimpulan terkait “Metode Komuniksi Persuasif

Sinergy Leadership Center dalam Development Training melalui Kontemplasi

sebagai sarana Aktualisasi Diri Muslim” sebagai berikut:

1. Metode komunikasi persuasif yang dilakukan oleh Sinergy LC dalam

kontemplasi adalah melalui asosiasi, integrasi, pay-off, icing, dan

ditunjang dengan pay-off idea. Metode ini dilakukan sebagai sebuah

strategi komunikasi dalam setiap proses komunikasi yang secara tidak

langsung kerap kali dilakukan oleh Sinergy LC.

2. Metode-metode komunikasi persuasif yang digunakan Sinergy LC tersebut

juga sama dengan Strategi S-A-L-A-M yang dimiliki oleh Sinergy LC.

Strategi S-A-L-A-M mencakup didalamnya: Statement, Agreement,

Listening, Advicing, dan Minimalize Area of Disagreement. Strategi ini

digunakan dalam mengarahkan dan mengondisikan peserta untuk bisa

menerima terhadap apa yang disampaikan oleh pembicara

(trainer/komunikator/dai/dsb).

3. Sebagai seorang pembicara (trainer/komunikator/dai/dsb), Sinergy LC

juga melakukan persuasi dengan ethos–kepercayaan  terhadap

komunikator, pathos–logika dalam menyampaikan, dan logos–emosi
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khalayak atau lebih mudah dipahami dengan menyebut ketiga hal tersebut

sebagai: siapa anda, argument anda, dan dengan memainkan emosi

khalayak.

4. Mencapai aktualisasi diri pendengar (peserta/komunikan/mad’u/dsb)

diperoleh melalui proses-proses persuasi dalam komunikasi. dalam bentuk

yang lebih konkrit peserta lebih menyadari terhadap kondisi saat ini dan

dapat melakukan perubahan dari salah menjadi benar, dari baik menuju

lebih baik dengan cara intropeksi diri (muhasabah/kontemplasi).

B. Saran

Setelah mengikuti pelatihan dan melakukan penelitian terkait, sebagai

bentuk evaluasi, peneliti mencoba untuk menyampaikan saran-saran untuk

pengembangan komunikasi secara persuasif dengan tidak melepas nilai-nilai

dalam ke-islaman baik terhadap almamater dan instansi terkait secara umum.

1. Pengembangan komunikasi persuasif sebagai bentuk komunikasi yang

efektif dan menyentuh setiap individu penting dilakukan melalui

pengembangan-pengembangan praktis dan nyata. Karena pengambangan

terhadap individu menjadi pendidikan moral tersendiri bagi setiap

individu.

2. Sebagai bentuk dakwah rahmatan lil ‘alamin dalam setiap proses

komunikasi persuasif perlu dilakukan dengan memasukkan pemahaman

dan nilai-nilai yang berbudi luhur, mendidik, berpikir, dan bertauhid.

Artinya, semua proses yang dilakukan dalam berkomunikasi merupakan
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sarana untuk menyampaikan pesan-pesan bernilai dan berakhlak yang

tidak lepas dari norma kepercayaan terhadap agama.

C. Penutup

Demikian penelitian ini dilakukan sebagai bentuk karya nyata peneliti

dan dilakukan dengan sebenar-benarnya serta bisa dipertanggung-jawabkan.

Besar harapan bahwa karya ini mampu menjadi sebuah landasan ilmiah dalam

penelitian berikutnya secara akademisi dan menjadi landasan praktis, terhadap

metode komunikasi secara persuasif, dalam melakukan dakwah fi’liyah.
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DRAFT INTERVIEW

METODE KOMUNIKASI PERSUASIF SINERGY LEADERSHIP

CENTER DALAM DEVELOPMENT TRAINING MELALUI

KONTEMPLASI SEBAGAI SARANA AKTUALISASI DIRI MUSLIM

Development Training dalam Proses Pengembangan Sumber Daya Manusia

1. Bagaimana gambaran penyelenggaraan Development Training Sinergy LC

sampai saat ini? Baik secara perkembangan dan dinamika penyelenggaraanya?

2. Bagaimana Sinergy LC mengemas Development Training untuk

menyukseskan proses pengembangan SDM? Strategi dan konsep training?

Komunikasi Persuasif pada Sesi Kontemplasi dalam Development Training

Sinergy LC

1. Bagaimana gambaran sesi kontemplasi dalam Development Training Sinergy

LC?

2. Apakah sesi kontemplasi dalam Development Training Sinergy LC

merupakan bagian terpenting yang harus dilakukan dalam Development

Training Sinergy LC? Kenapa?

3. Apa saja persiapan utama yang dilakukan dalam sesi kontemplasi?

4. Apakah terdapat pola komunikasi dalam sesi kontemplasi yang memiliki peran

untuk menyukseskan proses Development Training Sinergy LC secara umum?

Kenapa?

5. Bagaimana gambaran pola komunikasi yang dilakukan dalam sesi

kontemplasi?

Aktualisasi Diri dan Sikap Muslim

1. Apa tujuan terhadap peserta dalam penyelenggaraan Development Training

Sinergy LC?

2. Menurut Bapak, apakah tujuan yang direncanakan (terhadap peserta) mampu

tercapai, baik melalui respon/sikap peserta?



HASIL INTERVIEW

Informan : Drs. Basuki AR, M.Si. | Trainer Utama Sinergy LC

Tanggal : 15 dan 26 September 2014 Pukul 10.00 s/d 11.00 WIB

Lokasi : Kantor Sinergy LC

Interview Tanggal 15 September 2014

Dalam interview yang dilakukan pada tanggal tersebut dapat Peneliti

rangkum beberapa hasil interview sebagai kerangka penelitian lanjutan sebagai

berikut:

1. Drs. Basuki AR, M.S.i sebagai Trainer Utama di Sinergy LC menyampaikan

bahwa pada dasarnya manusia memiliki fitrah dalam berbuat kebaikan dan

diciptakan untuk beribadah kepada Allah SWT. Jika ada (manusia) yang tidak

berbuat kebaikan, hal tersebut merupakan sikap atau tindakan yang sudah

keluar dari fitrah. Maka tugas kitalah sebagai manusia yang melihat hal

tersebut untuk saling mengingatkan dan mengajak kembali menuju fitrah

sebagai manusia (Ulil Albab.pen).

2. Penggunaan multimedia dalam Pelatihan Kecerdasan Hati (Hearth

Intellegence/HI) dilakukan sebagai penunjang terhadap keberlangsungan

proses training. Selain itu juga sebagai pendukung terhadap potensi manusia

sebagai makhluk virtual. Penggunaan multimedia juga menunjang otak kanan

manusia untuk lebih aktif.

3. Strategi Salam ala Sinergy LC sebagai strategi dalam Pelatihan HI itu

dibangun dari intelektual (pemahaman – IQ), emosiaonal (merasakan – EI),

dan spiritual (kemanusiaan – SI). Strategi Salam tersebut berupa: Statement

(Pernyataan), Agreement (Persetujuan), Listening (Pendengaran), Advicing

(Penerimaan), dan Minimalize Area of Disagreement (Mengecilkan

daerah/hal-hal yang tidak disukai).

4. Bagi Trainer kondisi dimana peserta dalam training berekspresi sampain

mengeluarkan air mata yaitu karena diri peserta tersebut memang memiliki ke-

Salah-an atau bisa saja memiliki ke-Sholeh-an.



HASIL INTERVIEW

Informan : Drs. Basuki AR, M.Si. | Trainer Utama Sinergy LC

Tanggal : 26 September 2014 Pukul 09.00 s/d 11.00 WIB

Lokasi : Kantor Sinergy LC

Interview Tanggal 26 September 2014

Dalam interview yang dilakukan pada tanggal tersebut dapat Peneliti

rangkum beberapa hasil interview sebagai berikut:

1. Perkembangan yang dilakukan Sinergy LC pertama berupa pembaharuan

(update) materi. Tema besar yang diangkat adalah membangun kecerdasan

hati yang didasari hadis Rasulallah tentang: segumpal daging kalau baik

semua baik, kalau rusak semua rusak, itulah hati. Tapi hati mana yang

dimaksudkan?! Awalnya ya sudah,

2. Hati dalam pemahamannya itu ada dua: fisik dan non fisik. Yang non fisik,

fisik itu kan lefar, liver, jantung hati, tapi yang non fisik itu qolbun.

3. Berdasarkan kita ihya ulumuddin karya Qolbun itu perkembangannya dulu e

dari reverensinya buku Ihya Ulumuddin Al Ghazali itu hati itu ternyata akal.

Qolbu itu itu awal-awal. Awal ya hati gitu aja, kita nggak tahu hati yang mana

pokoknya hati yang macam-macam tadi. Udah itu dikuatkan dengan hati itu.

4. Ternyata ditemukan akal. Akal itu dalam surat Al Imran 190 – 191, ada dzikir

dengan iman, fikir dengan rasio, sampai menyatakan ya Allah engkau

menciptakan ini tidak sia-sia. Itu kan pake’ rasa, jadi iman, rasio, dan rasa.

5. Perkembangannya terus itu awalnya kan tahun 2003, kalau mulai pelatihannya

embrionya ini kan 94. Embrionya. Sudah mulai perlatihan, tapi masih

pelatihan namun belum terformulasi secara pasti. Nah tahun 2005 dua ribu

pokoknya tahun 2007 – 2008 itu mulai ditemukan hadis qudsi riwayat Tabrani

itu, tujuh lapis hati itu. hasilnya ternyata qolbu itu otak. Nah itu pada tingkap

pemahaman qolbu qolbu itu ternyata otak.



6. Bukan skat! Penutup! Itu ‘kan, Anda baca itu di proposal atau di modul itu

lengkap itu kalau masalah itu desain trainingnya kayak apa kan ruangan harus

gelap total misalkan … seperti apa…. Kalau siang lampu dimatikan seperti

malam jadi kan harus di tutup untuk mengurangi interaksi antara mereka,

antara peserta. Kalau suara ‘kan sound system yang memadai sekalian ada

lighting-nya kalau tampilan kan pakai LCD, Proyektor … gitu kalau suasana.

standardnya begitu.

7. Ya kalau, kalau kotemplasi itu kan untuk merenungkan. Selama ini apa yang

Allah mau sama nggak dengan yang kita lakukan atau dibalik yang kita

lakukan sama nggak dengan yang Allah kehendak. Maka konsep terakhirnya

kan wihdatul iradah menyatunya kehendak dengan kehendak Allah. Nah

disitu mulai merenungkan diri, kontemplasi itu kan berupaya mengoreksi diri

seperti hadis Rasul itu kan orang yang cerdas itu kan mau mengoreksi diri dan

mempersiapkan amal untuk bekal kita mati. Nah disitu perlu menananyakan

kepada diri, perenungan seperti orang haji itu kan Arafah di Arafah yang

dilakukan kan ya perenungan ya mereka menangis tergantung sentuhan

mereka dan dari situ seakan terkoreksi semua yang kita lakukan selama ini

benar nggak. Itu pentingnya kontemplasi itu, untuk mengetahui tentang diri

kita sendiri. … Barang siapa yang mengenali dirinya kan mengenali tuhannya.

Nah orang sering tidak mengenali siapa dirinya itu yang jadi masalah. Jadi

orang yang bisa mengenali dirinya ya sudah dia berarti taat kepada Allah.

Kalau lupa diri ya melakukan kemaksiatan kan gitu

8. Jadi metodenya pelatihan itu kan ceramah, dialog, dialeketika kalau perlu e …

kalau bisa atau kalau perlu testimoni jika perlu itu bagian dari upaya.

Kemudian ending-nya adalah perenungan-perenungan itu. Jika waktunya

memungkinkan. tapi itu satu … kalau nggak ada kontemplasinya hanya

masalah pemahaman saja, diantaranya itu. Iya begitu caranya. Kekuatannya

malah disitu.

9. Ya. Awal saya menyiapkan materi itu kira-kira enam bulan. Enam bulan

pertama saya itu full mengotak-atik materi, mengiramakan musik dengan

intonasi, dengan suara, dengan isi materinya, apa itu. Enam bulan saya



rasakan, saya potong dari berbagai film, cari music, cari referensi, ditulis terus

dilatih mengkomunikasikan menyampaikan kontemplasi. Mulai tampil itupun

terus dilakukan perbaiakan-perbaikan Iya. Iya. Iya. La, iya kita kadang

diminta dilibatkan untuk lintas agama. Intinya kan sama saja

10. Ya, kalau kontemplasi ‘kan kekuatannya ada pada pada penyampaian to. Pada

penyampaian dari trainingnya itu, dari trainernya itu. Me masuk ke wilayah

apa yang dilakukan dan di rasakan peserta. Kalau itu ‘kan hanya daya dukung

kayak gelap suara, pencahayaannya atau kalau ketenangan itu kan daya

dukung. Tapi kekuatan, di kekuatan intonasi kekuatan narasi dari si

pembicara. Itu narasi. Dari pembawaanya itu sebagai trainer saya harus masuk

ke suasana batin peserta. Kalau kita apa berseberangan ya nggak nyambung.

Kita harus masuk yang kepada mereka dan kita makannya saya sendiri kalau

ngisi saya nggak menangis dan nggak tersentuh hati saya nggak enak. Ya

harus in. Harus masuk di dalamnya. Nggak! Menangis itu kan bukan

tujuannya. Tujuannya bukan nangis. Tujuannya adalah menyentuh hatinya

sehingga mereka sampai menyatakan pada dirinya, “Iya aku salah, iya aku

mau berbuat, iya aku mau berbagi.” dan seterusnya itu. Padahal itu keinginan

semua orang, kenapa dia tidak munculkan sendiri. Nah maka butuh pemandu,

butuh perantara, butuh dihantarkan. Itu penting itu sehingga akhirnya orang

terbuka. Anda baca saja di di apa di lembar-lembar evaluasi peserta itu. Di

testimoninya itu ‘kan akhirnya merasakan, “Iya selama ini aku kurang kurang

berbakti, selama ini aku kurang tanggung jawab.” dan seterusnya. Jadi karena

butuh perantara.

11. Ya strategi. Strategi kita memandu mereka itu kan dia harus sampai

mengucapkan, “Iya saya salah.” gitu lho. ‘Kan pernyataan salahnya. Nah

kapan dia tahu salah, kalau tahu benar. Kalau ada yang benar, kok saya tidak

begitu, berarti dia salah. Nah tapi jangan sampai dia barier menutup, “Nggak!

Aku nggak salah kok!” nah itu kan keliru. Harus sampai. Maka harus sampai

ke setting dulu, harus sampai menyatakan dia, “Ya aku tidak paham, aku

kurang, aku salah.” nah itu kan pernyataan tentang kekurangan kesalahan

dirinya. Nah baru kemudian ada sebuah kesepahaman ‘kan. Ada sebuah



kesepakatan, kalau begitu bagaimana kalau kamu salah?! Nah baru dia

menyatakan, “Iya.”. Kalau itu terus tolong berikan aku yang benar kayak

apa?! Dia dengarin ‘kan, dia dengarin maka jangan sampai peserta ramai

sendiri, nggak dengerin, bahkan menggunakan otaknya sendiri nggak

nyambung dengan yang kita sampaikan. Kalau gitu, ya sudah, kalau mau

dengar ya ini ini penjelasan. Masuk ke penjelasan itu, ya selama ini saya

nggak seperti itu … harus diminimalisir

12. Ya tertuang di tulisan itu sudah keliatan. Atau di rekaman-rekaman mereka

mereka, Kalau saya bicarakan kan … mereka sendiri yang merasakan sudah

keliatan. Saya berpikirnya kurang positif saya sering marah



HASIL OBSERVASI

METODE KOMUNIKASI PERSUASIF SINERGY LEADERSHIP

CENTER DALAM DEVELOPMENT TRAINING MELALUI

KONTEMPLASI SEBAGAI SARANA AKTUALISASI  DIRI MUSLIM

Acara : Mabit Siswa SMAN 10 Yogyakarta

Pemateri : Drs. Basuki AR, M.Si.

Peserta : Siswa / Siswi SMAN 10 Yogyakarta (Muslim)

Tanggal : 13 September 2014 Pukul 19.00 s/d 22.00 WIB

Lokasi : SMAN 10 Yogyakarta

Poin Hasil Observasi

1. Pengaruh terhadap segmentasi peserta remaja menjadikan trainer /

komunikator lebih memberikan penekanan terhadap ketaatan terhadap orang

tua dan kerabat.

2. Materi pelatihan yang disampaikan secara umum sama. (sebagaimana

terlampir)

3. Rundown pelatihan secara umum dilakukan dengan menyampaikan materi

sebagai stumulus terhadap proses kontemplasi dan dilanjutkan dengan

kontemplasi sebagai sesi akhirnya.



HASIL OBSERVASI

METODE KOMUNIKASI PERSUASIF SINERGY LEADERSHIP

CENTER DALAM DEVELOPMENT TRAINING MELALUI

KONTEMPLASI SEBAGAI SARANA AKTUALISASI  DIRI MUSLIM

Acara : Kajian Ploso Kuning Ni’matul Ulum

Pemateri : Drs. Basuki AR, M.Si.

Peserta : Ibu-ibu Jamaah Kajian Ploso Kuning Ni’matul Ulum

Tanggal : 30 September 2014 Pukul 08.00 s/d 12.00

Lokasi : Auditorium Jogja International Hospital Lt. 5

Poin-poin Hasil Observasi

1. Pengaruh terhadap segmentasi peserta orang tua menjadikan trainer /

komunikator lebih memberikan penekanan terhadap kerukunan rumah-tangga

dan kecintaan terhadap anak.

2. Materi pelatihan yang disampaikan secara umum sama. (sebagaimana

terlampir)

3. Rundown pelatihan secara umum dilakukan dengan menyampaikan materi

sebagai stumulus terhadap proses kontemplasi dan dilanjutkan dengan

kontemplasi sebagai sesi akhirnya.



Dokumentasi Interview dan Observasi

Kantor Sinergy Leadership Center Interview tanggal 26 September 2014
bersama Bpk. Drs. BasukI AR

Kegiatan Kajian Ploso Kuning
Ni’matul Ulum tanggal 30 September

2014

Peserta Kajian Ploso Kuning

Bpk. Basuki AR dalam proses
pelatihan

Panitia dan Pematerti pasca pelaksanaan
pelatihan
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